MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Bebuatlah baik dengan siapapun dan tolonglah bagi mereka yang membutuhkan
pertolongan kita, sesungguhnya yang demikian adalah merupakan perbuatan yang
terpuji dihadapan Allah SWT. Jika kita senantiasa demikian maka Allah SWT —
pun akan senantiasa menolong kita di saat-saat kita membutuhkan melalui kuasa-
Nya dengan memberikan kemudahan-kemudahan kepada Kita.

Tanamkanlah pemikiran yang selalu positif pada diri kita dengan siapapun,
sesungguhnya yang demikian adalah suatu perbuatan yang terpuji di mata Allah
SWT, sehingga kita senantiasa terlindungi dari sesuatu yang akan merusak diri
kita melalui pemikiran yang tidak baik. Sesungguhnya yang demikian dapat

menghantarkan diri kita kepada kesabaran dan kesuksesan baik dunia dan akherat.

PERSEMBAHAN

Karya ini dipersembahkan untuk:

1.

Istri dan anak-anakku ercinta tercinta, yaitu Rina Nurfitriana, S.E., Rosana Rizky
Nurfadillah dan Ahmad Hanif Fauzan yang senantiasa mendoakan serta
memberikan spirit dan motivasinya sehingga karya ini dapat diselesaikan dengan
baik.

. Alm. Bapak Suwadi dan Alm. Ibu Ramlah tercinta yang telah membimbing dan

mendidik dari kecil untuk dapat menjadi orang yang berguna bagi nusa, bangsa,

negara, agama dan masyarakat.

Bapak dan Ibu Mertua, yaitu Bapak Sukarman, Spd., dan Ibu Sri Nurcahyati, Spd.,
yang senantiasa mendoakan dan memberikan spirit dan motivasi seperti orang tua
kandung sendiri agar dapat merah sukses dalam pendidikan yang bermanfaat bagi

nusa, bangsa, negara, agama dan masyarakat.
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4. Keluarga besar Brebes dan Purbalingga yang tak dapat disebutkan satu persatu
yang senantiasa mendoakan dan dan mendukung dalam menempuh program studi

S2 Magister Akuntansi baik secara materiil maupun immaterial.

5. Teman dan sahabat-sahabat kami tercinta yang memberikan spirit dan motivasinya

hingga dapat terselesaikannya karya ini dengan baik.

6. Allah SWT yang senantiasa membimbing dan memberikan kehidupan serta
kesehatan melalui kuasa, izin dan ridho-Nya sehingga dapat menyelesaikan karya

ini dengan baik.
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